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PEDOMAN TRASLITERAST ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 043/b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan
untuk meulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap kedala bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
c kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
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3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
b Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

J Nun N En

K Wawu w We

° Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
—a I=a
=i ol =ai ¢l =i
I=u sl=au sd=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
4hea 5/ ditulis Mar atun Jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4abls ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasdid atau geminasi)

Tanda geminasi dilambankan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tandan syaddad tersebut.
contoh
L ditulis Rabbanaa
oA ditulis A-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai dengan
bunyinya, yaitu buny /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis Asysyamsu
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Ja ) ditulis Arrojulu
sl ditulis As sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasi sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.
Contoh:
A4 ditulis Al-gomar
&x ditulis Al-badi’
BN ditulis Al-jalal
. Huruf hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan tetai jika hamzah
tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /°/.
Contoh:
< el ditulis umirtu

ditulis syaiun.
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@ Ll e 56 @ s el g )
ORESHEGIRT
Artinya :

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Apabila kamu telah selesai (dengan
suatu urusan), teruslah bekerja keras (untuk urusan yang lain). dan hanya kepada

Tuhanmu kamu berharap.”

(QS. Al-Insyirah : 6-8)



ABSTRAK

Kaunain, Adinda Nurul. 2024. Implementasi media puzzle untuk menstimulasi nilai toleransi
pada anak berkebutuhan khusus di TKLB Negeri 1 Pemalang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan.
Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Andung
Dwi Haryanto, M. Pd.

Kata Kunci: Media Puzzle, Anak Berkebutuhan khusus, Nilai Toleransi

Pada penelitian ini berdasarkan observasi awal di TKLLB Negeri 1 Pemalang, bahwa ada
sebagian anak yang kurang mengerti mengenai nilai toleransi contohnya seperti anak yang belum
mengerti makna menerima setiap perbedaan itu seperti apa, kurangnya pemahaman mengenai
sikap menghormati seperti apa dan belum mengerti empati itu seperti apa. Berdasarkan latar
permasalahannya, masalah utama dalam penelitian ini adalah permasalahan bagaimana penerapan
media puzzle untuk mengoptimalkan nilai toleransi pada anak berkebutuhan khusus di TKLB
Negeri 1 Pemalang.

Penelitian ini mencakup dua rumusan masalah yaitu Bagaimana implementasi nilai
toleransi pada anak berkebutuhan khusus di TKLB Negeri 1 Pemalang melalui media puzzle dan
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam penerapan nilai toleransi melalui media
puzzle tersebut di TKLB Negeri 1 Pemalang. Tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
bagaimana implementasi media puzzle untuk menstimulasi nilai toleransi pada anak berkebutuhan
khusus di TKLB Negeri 1 Pemalang dan mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat dalam penerapan nilai toleransi melalui media puzzle di TKLB Negeri 1 Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah
penelitian studi kasus deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data meliputi perpanjang
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi metode. Teknik analisis data meliputi
tahap reduksi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk implementasi nilai toleransi yang
diterapkan melalui media puzzle cukup baik dan berjalan dengan lancar, serta anak didik dapat
memunculkan setiap indikator nilai toleransi yang tertera dengan inisiatif sendiri maupun dengan
arahan guru. Walaupun masih ada indikator yang belum maksimal contohnya seperti anak -anak
masih belajar dalam memahami makna empati pada temannya atau sekitarnya. Faktor pendukung
mengenai penelitian ini terdapat dukungan dengan melibatkan anak-anak dalam setiap kegiatan
sekolah seperti perlombaan dan karnaval sekolah dengan tujuan untuk melatih kerja sama satu
dengan yang lain, belajar berkompetisi, belajar memahami perbedaan, dan saling menghormati,
dan pada TKLB ini wali murid masih terlibat di setiap kegiatan anak namun tetap mengikuti
arahan guru agar tetap kondusif dan dapat memberikan pembelajaran sebagai mestinya. Faktor
penghambat mengenai penelitian ini kurangnya fokus anak dalam bermain puzzle serta masih
minimnya media yang bisa digunakan untuk alat bantu penyampaian pembelajaran.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk
menumbuhkan nilai, sikap, dan perilaku yang mencerminkan budi pekerti atau
akhlak mulia. Oleh karena itu, sejak usia dini sangat penting untuk menanamkan
pendidikan karakter dalam diri anak. Menurut undang-undang nomor 20 pasal 4
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan yang bernuansa
toleransi didasarkan pada penghormatan terhadap martabat manusia, hati nurani,
keyakinan, dan tanpa membedakan agama, suku, golongan, ideologi, dan pandangan
hidup yang ada. Sikap toleransi dapat dilihatkan dengan adanya sikap menghargai,
menghormati, saling tolong menolong, cinta damai, saling menyayangi dan

menerima segala perbedaan. (Santi Sipa, hal. 2).

Orang tua dan pendidik juga mempunyai tugas menerapkan toleransi pada anak,
namun orang tua yang memegang peranan paling penting dalam hal ini, karena pada
kenyataannya mereka hidup dalam lingkungan masyarakat yang saling
membutuhkan. Dalam menanamkan sikap toleransi pengajar dapat mengenalkan
sifat-sifat baik kepada anak melalui pembiasaan. Maka dari itu anak diberi
pemahaman tentang menghargai dan menghormati berbagai macam perbedaan.
Namun selalu di ingat untuk menumbuhkan pemahaman tentang keanekaragaman
harus dilakukan oleh orang tua dan guru sekolah secara bersamaan . Dengan memiliki
kesadaran akan perbedaan, pemahaman akan toleransi, maka anak akan mendapatkan
rangsangan dalam aspek perkembangan sosial emosional, perasaan percaya diri

dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman, adanya rasa empati, perasaan



saling menghormati dan menghargai serta saling membantu teman maupun orang

lain (Ernawati Harahap, 2022, hal. 577 & 581).

Melakukan hal yang sama berulang kali dengan niat untuk meningkatkan
pergaulan atau keterampilan dengan membuatnya menjadi kebiasaan dikenal sebagai
pola pembiasaan. Membangun kebiasaan yang baik dapat dicapai melalui pola
pembiasaan toleransi. Pada usia dini, metode pembiasaan merupakan metode yang
efektif karena anak-anak memiliki kondisi kepribadian yang belum matang dan
ingatan yang kuat, yang membuatnya mudah mengendalikan kebiasaan yang mereka

lakukan setiap hari (Irpan Ilmi, 2021, hal. 163).

Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang mempunyai
kebutuhan dari segi pendidikan serta layanan khusus untuk mendorong pertumbuhan
dan perkembangan juga potensi manusia yang optimal. Istilah untuk anak
berkebutuhan khusus dikarenakan anak tersebut membutuhkan bantuan layanan
sosial, pendidikan, bimbingan dan konseling, serta jenis pelayanan khusus lainnya.
(Pristian Hadi Putra, 2021, hal. 82). Anak berkebutuhan khusus ialah anak-anak yang
berbeda dari rata-rata anak pada umumnya. Perbedaan yang dimiliki anak
berkebutuhan khusus ini diantaranya proses perkembangan yang menghasilkan
kelainan atau perbedaan secara fisik, mental, intelektual, sosial, dan emosi.

(Asyharinur Ayuning Putriana Pitaloka, 2022, hal. 29).

Permasalahan mengenai media pembelajaran yang ditemukan terdapat anak-anak
yang masih tidak beraturan saat bermain sehingga memicu keributan dalam kelas,
kemudian untuk penerapan nilai toleransinya masih minim yang mana anak-anak

masih kurang bisa menerapkan nilai toleransi itu secara benar, menerapkannya masih
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secara keliru. Media puzzle adalah jenis media gambar yang termasuk dalam kategori

media visual karena dapat dipahami melalui indra penglihatan. Media puzzle ialah
suatu media pembelajaran yang berupa kepingan atau potongan gambar yang
digabungkan sehingga membentuk suatu gambar utuh. Manfaat puzzle sendiri ialah
untuk melatih daya nalar anak, dan melatih kreativitas anak serta melatih

perkembangan lain (Permata, 2020, hal. 5).

Berdasarkan observasi awal di TKLB Negeri 1 Pemalang, bahwa ada sebagian
anak yang kurang mengerti mengenai nilai toleransi contohnya seperti anak yang
belum mengerti makna menerima setiap perbedaan itu seperti apa, kurangnya
pemahaman mengenai sikap menghormati seperti apa dan belum mengerti empati itu
seperti apa. Dalam hal ini peneliti memilih satu lembaga untuk melalukan
penelitiannya yaitu di TKLB Negeri 1 Pemalang. Dalam mengoptimalkan anak-anak
untuk menjadi lebih toleran pada lembaga tersebut, peneliti akan menyampaikannya
melalui media puzzle dengan tema toleransi sederhana seperti menghargai dan

menghormati orang lain supaya anak-anak tersebut mengerti makna toleransi.

Berdasarkan latar permasalahannya, masalah utama dalam penelitian ini adalah
permasalahan bagaimana penerapan media puzzle untuk mengoptimalkan nilai
toleransi pada anak berkebutuhan khusus di TKLB Negeri 1 Pemalang. Oleh karena
itu, penulis memilih judul penelitian tentang “IMPLEMENTASI MEDIA PUZZLE
UNTUK  MENSTIMULASI NILAI TOLERANSI PADA ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI TKLB NEGERI 1 PEMALANG ”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut identifikasi permasalahan

pada penelitian ini di antaranya:

1. Pengetahuan mengenai nilai toleransi pada anak berkebutuhan khusus belum baik.
2. Penerapan nilai toleransi pada pembelajaran anak berkebutuhan khusus yang ada
di TKLB Negeri 1 Pemalang kurang optimal.
3. Permasalahan media pembelajaran.
1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini memiliki arah dan tidak keluar dari topik permasalahan, maka
penelitian ini hanya akan membahas mengenai implementasi nilai toleransi pada anak
berkebutuhan khusus, peneliti memberi batasan permasalahannya sebagai berikut:
1. Belum diketahuinya implementasi nilai toleransi melalui media Puzzle

1.4 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang pemilihan topik penelitian tentang implementasi
penanaman sikap toleransi ini, maka disimpulkan beberapa topik bahasan yaitu

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi media puzz/e untuk menstimulasi nilai toleransi pada
anak berkebutuhan khusus di TKLLB Negeri 1 Pemalang?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam penerapan nilai
toleransi melalui media puzzle tersebut di TKLB Negeri 1 Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui:
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi media puzzle untuk

menstimulasi nilai toleransi pada anak berkebutuhan khusus di TKLB Negeri 1
Pemalang.

2. Untuk memdeskripsikan faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam
penerapan nilai toleransi melalui media puzzle di TKLB Negeri 1 Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini akan mampu menghasilkan manfaat terdiri dari
teoritis sebagai bahan referensi, praktis untuk pendidik dan juga peserta didiknya,
atau bahkan berguna bagi lembaga yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya manfaat

penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan sikap toleransi
pada anak yang memiliki kebutuhan khusus melalui media puzzle di SLB Negeri
1 Pemalang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah : untuk memberikan masukkan bagi sekolah sebagai bahan
refleksi terhadap proses pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini
b. Bagi Pendidik : untuk menambahkan opsi media pembelajaran yang dikelola
guru, dan memberikan dorongan kepada guru untuk melakukan hal ini
menggunakan strategi dan media yang baik sebagai pendekatannya.
c. Bagi Anak : untuk menumbuhkan sikap toleransi anak terhadap teman

sebayanya dan lingkungan sekitarnya.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi media puzzle untuk
menstimulasi nilai toleransi pada anak berkebutuhan khusus di TKLB Negeri 1

Pemalang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi nilai toleransi menggunakan media puzzle untuk mengoptimalkan
dan mengenalkan nilai toleransi pada anak berkebutuhan khusus di TKLB Negeri 1
Pemalang memiliki 4 indikator diantaranya, saling menghormati, saling membantu,
menerima ketidaksamaan, dan saling empati serta memahami perasaan. Pada anak
berkebutuhan khusus dapat memunculkan nilai toleransi tersebut dari setiap indikator
yang sudah disebutkan baik dari diri sendiri maupun dari arahan guru, namun tetap
ada nilai indikator yang belum maksimal dan belum dikenalkan secara detail, nilai
toleransi tersebut yaitu menerima perbedaan dan saling empati karena pada anak
berkebutuhan khusus masih minim akan hal tersebut, dari hal tersebut guru tetap

mencoba untuk mengenalkannya dari setiap kegiatan yang dilakukan.

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi nilai toleransi pada
anak berkebutuhan khusus melalui media puzzle di TKLB Negeri 1 Pemalang
diantaranya ; Faktor pendukung mengenai penelitian ini terdapat dukungan dari
pihak sekolah dengan melibatkan anak-anak dalam setiap kegiatan seperti
perlombaan contohnya seperti memindahkan bendera dari satu tempat ke tempat lain,
lomba memecahkan plastik berisi air dan lomba cantol ceting dan karnaval

contohnya seperti karnaval 17 Agustus yang mana anak-anak bisa dikenalkan dengan
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menggunakan pakaian adat dengan tujuan untuk melatih kerja sama satu dengan yang

lain, belajar berkompetisi, belajar memahami perbedaan, dan saling menghormati,
serta pada TKLB ini wali murid masih terlibat di setiap kegiatan anak namun tetap
mengikuti arahan guru agar tetap kondusif dan dapat memberikan pembelajaran
sebagai mestinya. Faktor penghambat mengenai penelitian ini kurang fokusnya anak-
anak dalam bermain puzzle dan masih minimnya media yang bisa digunakan untuk

alat bantu penyampaian pembelajaran.

Saran

Untuk mengimplementasikan nilai toleransi pada anak berkebutuhan melalui
media puzzle di TKLB Negeri 1 Pemalang, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

5.2.1. Bagi Orang Tua

Orang tua baik ibu maupun ayah diharapkan memberikan kasih sayang
penuh kepada anaknya, membimbing, mengawasi, mengasuh dalam
perkembangan dan pertumbuhan untuk mengembangkan toleransi sederhana

pada anak. Sehingga anak akan mengenal serta mengerti makna toleransi itu.

5.2.2. Bagi Guru

Guru mampu menjadi sosok pengganti orang tua saat di sekolah, guru
juga harus memberikan kasih sayang, rasa nyaman, membimbing, memberikan
perhatian seperti anak sendiri. Dan membiasakan anak untuk selalu menyelipkan
toleransi di setiap kegiatannya baik toleransi yang muncul dari diri sendiri

maupun dari arahan guru.
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5.2.3. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji mengenai implementasi nilai
toleransi pada anak berkebutuhan khusus, agar memahami secara detail bagaimana
cara mengimplementasikan nilai toleransi pada anak berkebutuhan khusus melalui

media puzzle atau media lain.
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